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ABSTRAK 

 

Ella Mutia (2025):    Pengaruh Strategi Practice Rehearsal Pairs terhadap  

Psikomotorik  Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh strategi practice rehearsal pairs 

terhadap psikomotorik siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif desain quasi eksperimental dengan bentuk non-equivalent control 

design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang beragama Islam 

di Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu yang berjumlah 80 siswa. Sampel 

penelitian ini adalah kelas IV B  berjumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan 

IV A berjumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel 

penelitian menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

Uji T (independent sample t-test). Hasil penelitian diperoleh nilai thitung > ttabel pada 

taraf signifikan 5% (6.366 > 2.024) dan perhitungan nilai Sig. 2 tailed < α 0.05 

(0.000 < 0.05), maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh 

signifikan  strategi practice rehearsal pairs terhadap psikomotorik siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu. 

Hasil mean skor kelas eksperimen sebesar 88,0 lebih tinggi dari kelas kontrol 

dengan nilai sebesar 75,50. 

 

Kata Kunci: Strategi Practice Rehearsal Pairs, Psikomotorik Siswa 
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ABSTRAK 

 

Ella Mutia (2025): The Effect of Practice Rehearsal Pairs Strategy on 

Student Psychomotor Skills on Islamic Education Subject 

at State Elementary School 017 Sorek Satu  

 

This research aimed at examining the effect of Practice Rehearsal Pairs strategy 

on student psychomotor skills on Islamic Education subject at State Elementary 

School 017 Sorek Satu.  Quantitative approach was used in this research with 

quasi-experimental design in the form of non-equivalent control design.  All 

fourth-grade Muslim students at Elementary School 017 Sorek Satu were the 

population of this research, and they were 80 students.  The samples for this 

research were 20 fourth-grade students of class B as the experimental group and 

20 students of class A as the control group.  Purposive sampling technique was 

used. The techniques of collecting data were observation, test, and documentation.  

The technique of analyzing data was t-test (independent sample t-test).  The 

research findings showed that the score of tobserved was higher than ttable at 5% 

significant level (6.366>2.024) and the score of Sig. 2 tailed was lower than α 

0.05 (0.000<0.05), so Ha was accepted, and H0 was rejected.  This meant that 

there was a significant effect of Practice Rehearsal Pairs strategy on student 

psychomotor skills on Islamic Education subject at State Elementary School 017 

Sorek Satu.  The mean score for the experimental group was 88.0 higher than the 

control group with the score of 75.50. 

 

Keywords: Practice Rehearsal Pairs Strategy, Student Psychomotor Skills 
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 ملخص
 

(: أثر استراتيجية الممارسة الثنائية في الجانب النفسحركي لدى التلاميذ 0202إيلا موتيا، )
سوريك  2١٠في مادة التربية الإسلامية بالمدرسة الابتدائية الحكومية 

 ساتو
 

الجانب النفسحركي لدى التلاميذ يهدف ىذا البحث إلى اختبار أثر استراتيجية الممارسة الثنائية في 
سوريك ساتو. وقد استخدم البحث  ٧١٧في مادة التربية الإسلامية بالمدرسة الابتدائية الحكومية 

ويتكون  .المنهج الكمي بتصميم شبو تجريبي على صورة تصميم المجموعة الضابطة غير المتكافئة
سوريك  ٧١٧درسة الابتدائية الحكومية مجتمع البحث من جميع تلاميذ الصف الرابع المسلمين في الم

 ٠٧تلميذا. أمّا عيّنة البحث فهي الصف الرابع الشعبة ب وعدد تلاميذه  ٨٧ساتو، ويبلغ عددىم 
تلميذا بوصفو الصف  ٠٧تلميذا بوصفو الصف التجريبي، والصف الرابع الشعبة أ وعدد تلاميذه 

أما تقنيات جمع البيانات فتمثلت  .يار العيّنةالضابط. وقد استُخدمت طريقة العيّنة القصدية في اخت
في الملاحظة، والاختبار، والتوثيق. وقد استُخدم في تحليل البيانات اختبار ت لعينتين مستقلتين. 
وأظهرت نتائج البحث أن قيمة ت المحسوبة كانت أكبر من قيمة ت الجدولية عند مستوى الدلالة 

كما  .٠،٧٠٢، بينما بلغت قيمة ت الجدولية ٦،٣٦٦بالمائة، حيث بلغت قيمة ت المحسوبة  ٥
، ٧،٧٥أظهرت نتائج حساب قيمة الدلالة الثنائية أن قيمتها كانت أصغر من مستوى الدلالة 

ويدل ذلك على  .، وبناءً عليو قبُلت الفرضية البديلة ورفُضت الفرضية الصفرية٧،٧٧٧حيث بلغت 
الثنائية في تنمية الجانب النفسحركي لدى التلاميذ في وجود أثر دال إحصائيا لاستراتيجية الممارسة 

سوريك ساتو. كما أظهرت نتائج المتوسط  ٧١٧مادة التربية الإسلامية بالمدرسة الابتدائية الحكومية 
، وىو أعلى من متوسط درجات الصف ٨٨،٧الحسابي أن متوسط درجات الصف التجريبي بلغ 

 .٧٥،٥٧الضابط الذي بلغ 
 

المفتاحيةالكلمات  : استراتيجية الممارسة الثنائية، الجانب النفسحركي لدى التلاميذ   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

aspek kognitif berupa pengetahuan, tetapi juga menekankan pengembangan 

aspek psikomotorik yang berkaitan dengan keterampilan praktik. Aspek 

tersebut mencakup kemampuan peserta didik dalam melaksanakan ibadah, 

membaca Al-Qur’an, serta mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran masih 

ditemukan sejumlah siswa yang belum mampu menguasai keterampilan 

psikomotorik secara optimal. Hal ini disebabkan oleh penggunaan strategi 

pembelajaran yang kurang bervariasi dan belum sepenuhnya melibatkan 

keaktifan siswa dalam proses belajar. Kondisi tersebut berdampak pada belum 

tercapainya kompetensi peserta didik secara maksimal dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam 

proses pendidikan. Penggunaan satu strategi mengajar secara terus-menerus 

dapat membuat pembelajaran menjadi monoton dan berpotensi menimbulkan 

kejenuhan pada siswa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu 

menerapkan berbagai strategi pembelajaran secara tepat dan variatif agar 

proses pembelajaran berlangsung lebih menarik, efektif, serta mampu 

meningkatkan fokus dan partisipasi peserta didik..  



 

 

2 

Parameter dan tolak ukur kesuksesan pendidikan dan pengajaran dapat 

dikatakan sukses apabila pengajaran diindikasikan melalui beberapa faktor, 

yaitu:  

1. Anak dapat menggunakan dan mentransfer apa yang dipelajarinya di 

sekolah dengan bebas dan penuh percaya diri dalam berbagai situasi dan 

kondisi dalam hidupnya.  

2. Hasilnya tahan lama dan dapat diterapkan dalam kehidupannya.
1
 

Penentuan strategi pembelajaran perlu disesuaikan dengan kurikulum 

yang berlaku serta mempertimbangkan kondisi dan karakteristik peserta didik. 

Karakteristik tersebut meliputi latar belakang pengalaman belajar, tingkat 

pengetahuan awal, minat, gaya belajar, motivasi, serta tahap perkembangan 

siswa. Selain itu, strategi pembelajaran juga dapat dibedakan berdasarkan pola 

komunikasi antara guru dan peserta didik, seperti pembelajaran yang 

dilakukan secara langsung melalui tatap muka maupun pembelajaran yang 

dilaksanakan secara jarak jauh.
2
 

Dalam konteks pendidikan formal, guru memegang peranan yang 

sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan 

berfungsi sebagai pusat pengelolaan pengetahuan di kelas. Oleh karena itu, 

seorang guru dituntut untuk menguasai berbagai kompetensi profesional agar 

mampu melaksanakan tugas pembelajaran secara optimal. Pada 

pelaksanaannya, guru memiliki tanggung jawab langsung dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna bagi peserta didik. 

                                                           
1
 Syaiful Bahri Djamrah dan Zainal Aswan, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta 2002 ), hlm. 13. 
2
 Ridwan Abdullah Sani, Strategi BelajarMengajar, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 

2019), hlm. 155. 
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Guru maupun siswa sering sekali dihadapkan dengan persoalan-

persoalan yang sulit dalam berinteraksi ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Guru sebagai penyalur pesan-pesan pendidikan sering mengalami 

kesulitan dalam menyampaikan materi pelajaran, begitu pula sebaliknya siswa 

sebagai penerima pesan-pesan pendidikan juga mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang telah disampaikan oleh guru sehingga pembelajaran 

menjadi pasif dan kurang disenangi dan timbul sikap acuh serta bosan 

terhadap materi yang akan disajikan. Untuk itu diperlukan strategi mengajar 

yang inovatif, menyenangkan dan tentunya membuat siswa aktif. Menurut 

Gulo, strategi adalah suatu seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran di 

kelas sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai 

secara efektif dan efesien
3
. 

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai pola kegiatan 

pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai 

dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan 

khusus pembelajaran yang dirumuskan. Menurut Miarso, strategi pembelajaran 

adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa 

pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum 

pembelajaran yang dijabarkan dari pandangan falsafah dan atau teori belajar 

tertentu.
4
 

                                                           
3
 Ayu Citra Pratiwi, “Penerapan Strategi Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas II pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Daarul 

Aitam Palembang”, dalam Jurnal Ilmiah PGMI, Vol. 2 No. 1, (2016), hlm. 84. 
4
 Nuril Pitriyati, “ Strategi Inovatif dalam Pembelajaran Thaharah di MI Tanjung Sateko”, 

dalam Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan”, Vol. 2, No. 3, (2022),hlm. 118.  
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Dalam meningkatkan hasi belajar psikomotorik siswa pada mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti mencoba menggunakan strategi 

pembelajaran practice rehearsal pairs. Strategi practice rehearsal pairs 

merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara berpasang-

pasangan dalam pelaksanaan pembelajarannya. Siswa diberi kesempatan 

mencari pasangan dan bekerja sama sambil mempelajari suatu konsep atau 

topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Strategi ini dapat 

digunakan guru dalam proses pembelajaran agar siswa dapat mempraktikkan 

suatu keterampilan atau langkah langkah dengan teman belajarnya.
5
 

Penerapan strategi pembelajaran yang tepat dan beragam memiliki 

peranan penting dalam mengatasi keterbatasan pengalaman belajar peserta 

didik. Melalui strategi yang sesuai, materi pembelajaran yang bersifat abstrak 

dapat disajikan secara lebih konkret sehingga membantu siswa dalam 

memahami konsep dasar secara benar. Selain itu, variasi strategi pembelajaran 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih beragam, meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, serta pada akhirnya berdampak 

positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar merupakan aspek yang sangat penting bagi peserta didik 

serta menjadi perhatian bagi orang tua, guru, dan pihak sekolah. Hasil belajar 

berfungsi sebagai sarana pendukung bagi peserta didik dalam memperoleh 

pengakuan atas pencapaian belajar serta sebagai bekal untuk melanjutkan 

kehidupan yang lebih baik di masa depan. Penilaian terhadap hasil belajar 

                                                           
5
 Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan Model Terapan, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hlm. 135-136. 
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siswa tidak hanya didasarkan pada nilai ujian atau tes tertulis semata, tetapi 

juga dapat diperoleh melalui pengamatan terhadap perubahan sikap dan 

perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
6
 

Pada kenyataannya masih banyak guru yang belum maksimal dalam 

menggunakan strategi dalam proses pembelajaran. Akibatnya tujuan akhir dari 

pembelajaran itu sendiri tidak tercapai dan hasil belajar siswa tidak mencapai 

standar KKTP. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi 

sholat, tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga menuntut 

ketercapaian aspek psikomotorik siswa. Psikomotorik dalam pembelajaran 

sholat tercermin dari kemampuan siswa dalam mempraktikkan gerakan-

gerakan sholat secara benar, runtut, dan sesuai dengan tuntunan. Oleh karena 

itu, proses pembelajaran perlu dirancang sedemikian rupa agar siswa tidak 

hanya memahami konsep sholat secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam bentuk praktik ibadah yang baik dan benar. 

Namun pada kenyataannya, proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah dasar masih sering didominasi oleh penjelasan satu arah dari 

guru. Kondisi ini menyebabkan keterlibatan siswa dalam kegiatan praktik 

menjadi terbatas, sehingga kemampuan psikomotorik siswa kurang 

berkembang secara optimal. Siswa cenderung pasif dan hanya meniru gerakan 

tanpa kesempatan berlatih secara berulang dan saling mengoreksi. Akibatnya, 

hasil belajar psikomotorik siswa, khususnya dalam materi sholat, belum 

mencapai hasil yang diharapkan. 

                                                           
6
 Dedi Wahyudi dan Nelly Agustin, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Naturalistik 

Eksistensial Spiritual”, dalam Jurnal Pendidikan Islam”, Vol. 9, No. 1, (2018), hlm. 37 
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Agar tujuan pembelajaran ini dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan, maka seorang guru dituntut untuk kreatif dalam memanfaatkan 

strategi dalam proses pembelajaran. Dengan begitu guru akan sangat terbantu 

dalam menjelaskan materi yang akan diajarkan. Sehingga proses pembelajaran 

akan menjadi menarik dan tidak membosankan bagi siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru 

Pendidikan Agama Islam di SDN 017 Sorek Satu, bahwa materi sholat sudah 

dipelajari di kelas 3, namun secara keterampilan siswa masih belum bisa 

mempraktikkan sholat secara baik dan benar.  Beberapa strategi yang 

digunakan guru belum dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

psikomotorik siswa khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam materi sholat.
7
 

Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut :  

1. Masih terdapat siswa yang belum sempurna melakukan gerakan sholat  

setelah mendapatkan instruksi dari guru. 

2. Masih terdapat siswa yang belum menunjukkan perubahan gerakan sholat 

meskipun telah diberikan koreksi oleh guru. 

3. Masih terdapat siswa yang sulit mengulang gerakan sholat yang telah 

dicontohkan oleh guru seperti gerakan takbir, rukuk ataupun tahiyat akhir 

4. Masih terdapat siswa yang kurang percaya diri dan ragu-ragu saat 

mempraktikkan gerakan sholat di depan guru maupun teman sekelas. 

                                                           
7
 Atika, Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu, 

Wawancara, (Sorek Satu, 6 Juli 2025). 
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Terkait dengan hal di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkajinya 

dalam judul penelitian “Pengaruh Strategi Practice Rehearsal Pairs terhadap 

Psikomotorik Siswa Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Strategi Practice Rehearsal Pairs 

Strategi practice rehearsal pairs adalah strategi sederhana yang 

melatih gladi-resik (gladi bersih) kecakapan atau prosedur dengan partner 

belajar. Tujuannya adalah untuk meyakinkan bahwa semua partner dapat 

melaksanakan keterampilan atau prosedur tersebut. 

2. Psikomotorik Siswa 

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. Psikomotorik siswa merujuk pada 

kemampuan siswa dalam melakukan keterampilan fisik yang berkaitan 

dengan gerakan, koordinasi dan tindakan nyata. Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam, psikomotorik dapat mencakup kemampuan 

melaksanakan ibadah seperti wudhu, sholat, gerakan hafalan serta praktik 

tata cara keagamaan lainnya yang memerlukan tindakan fisik.  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka berbagai 

masalah dapat teridentifikasi sebagai berikut : 



 

 

8 

a. Bagaimana pengaruh strategi practice rehearsal pairs terhadap 

psikomotorik siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu? 

b. Bagaimana pelaksanaan strategi practice rehearsal pairs dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 017 

Sorek Satu? 

c. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi psikomotorik siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam ? 

d. Bagaimana peningkatan psikomotorik siswa setelah diterapkannya 

strategi practice rehearsal pairs pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu ? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 

penulis memfokuskan penelitian pada “Pengaruh Strategi Practice 

rehearsal pairs terhadap Psikomotorik Siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

strategi practice rehearsal pairs terhadap psikomotorik siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu?. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari  penelitian ini untuk mengetahui pengaruh strategi 

practice rehearsal pairs terhadap psikomotorik siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, terbagi menjadi dua aspek, yakni 

secara teoritis dan praktis: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini memiliki potensi untuk menjadi pengembangan 

ilmu sebagai panduan peniliti lain yang tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dalam domain masalah yang sama. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 

menemukan solusi terhadap permasalahan pembelajaran, khususnya 

yang berkaitan dengan upaya meningkatkan kemampuan 

psikomotorik siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu. 

2) Bagi Siswa 

Memberikan kesadaran untuk siswa begitu pentingnya 

memiliki motivasi belajar dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
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3) Bagi Sekolah   

Dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah yang berkaitan 

dengan penggunaan pengaruh strategi practice rehearsal pairs 

terhadap psikomotorik siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti dalam mengkaji serta menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh strategi practice 

rehearsal pairs terhadap psikomotorik siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu. 
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BAB II 

KAJIAN TEIORI 

 

A. Konseip Teioritis 

1. Strateigi Practice Rehearsal Pairs 

a. Peingeirtian Strateigi Practice Rehearsal Pairs 

Seicara bahasa, strateigi bisa diartikan seibagai siasat, kiat, trik 

atau cara. Seidangkan seicara umum strateigi beirmakna suatu garis-garis 

beisar haluan untuk beirtindak dalam usaha meincapai sasaran yang 

teilah diteintukan. Jika dikaitkan dalam proseis peimbeilajaran, maka 

strateigi bisa diartikan seibagai pola-pola umum keigiatan guru dan 

siswa dalam meiwujudkan keigiatan peimbeilajaran untuk meincapai 

tujuan yang teilah digariskan.
8
 

Strateigi peimbeilajaran adalah seitiap keigiatan (cara atau jalan) 

yang dipilih atau direikayasa seideimikian rupa oleih peindidik yang 

dapat meimbeirikan bantuan agar teirjadi proseis beilajar pada diri siswa 

meinuju teircapainya tujuan peimbeilajaran teirteintu. Dalam hal ini, guru 

harus mampu meineirapkan strateigi yang teipat agar tujuan peimbeilajaran 

bisa teircapai seisuai harapan. Prinsip umum peinggunaan strateigi 

peimbeilajaran adalah bahwa tidak seimua strateigi peimbeilajaran teipat 

digunakan untuk meincapai seimua tujuan dan seimua keiadaan.
9
 

                                                           
8
 Ilham Kamaruddin dkk, Strateigi Peimbeilajaran,(Sumateira Barat: PT Global EIkseikutif  

Teiknologi, 2022), hlm. 2.  
9
 Sobry Sutikno, Strateigi Peimbeilajaran, (Jawa Barat: Peineirbit Adab, 2021), hlm. 45. 
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Dalam peimbeilajaran dipeirlukannya seisuatu peireincanaan dan 

strateigi dalam meilaksanakan seisuatu inteiraksi antara siswa deingan 

guru dalam proseis beilajar meingajar seihingga guru sanggup 

meinghasilkan atmosfeir beilajar yang leibih baik seirta aman. Atmosfeir 

beilajar yang baik seirta aman heindak meimbuat peiseirta didik leibih 

seimangat dalam meinuntut ilmu, seirta tidak sulit  dalam meimahami 

suatu mateiri yang teilah dijeilaskan guru, agar teircapainya tujuan 

peimbeilajaran yang diinginkan. 

Ada beibeirapa prinsip-prinsip peinggunaan strateigi peimbeilajaran. 

Meinurut Sanjaya, ada eimpat prinsip umum yang harus dipeirhatikan 

peindidik dalam peinggunaan strateigi peimbeilajaran, yaitu:  

1) Beirorieintasi pada tujuan 

Dalam sisteim peimbeilajaran, tujuan meirupakan komponein 

yang utama. Seigala aktivitas guru dan siswa, meistilah diupayakan 

untuk meincapai tujuan yang teilah diteintukan, kareina keibeirhasilan 

suatu strateigi peimbeilajaran dapat dilihat dari keibeirhasilan peiseirta 

didik meincapai tujuan peimbeilajaran 

2) Aktivitas 

Beilajar bukan hanya meinghafal seijumlah fakta atau 

informasi, tapi juga beirbuat, meimpeiroleih peingalaman teirteintu 

seisuai deingan tujuan yang diharapkan. Kareina itu, strateigi 

peimbeilajaran harus dapat meindorong aktivitas siswa, baik 

aktivitas fisik, maupun aktivitas yang beirsifat psikis seipeirti 

aktivitas meintal 
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3) Individualitas 

Meingajar adalah usaha meingeimbangkan seitiap individu 

siswa. Walaupun guru meingajar pada seikeilompok siswa, namun 

pada hakikatnya yang ingin dicapai adalah peirubahan peirilaku 

seitiap siswa. Guru yang beirhasil adalah apabila ia meinangani 40 

orang siswa seiluruhnya beirhasil meincapai tujuan; dan seibaliknya 

dikatakan guru yang tidak beirhasil manakala dia meinangani 40 

orang siswa 35 tidak beirhasil meincapai tujuan peimbeilajaran; 

4) Inteigritas 

Meingajar harus dipandang seibagai usaha meingeimbangkan 

seiluruh pribadi siswa. Deingan deimikian, meingajar bukan hanya 

meingeimbangkan keimampuan kognitif saja, teitapi juga 

meingeimbangkan aspeik afeiktif dan aspeik psikomotor. Oleih kareina 

itu, strateigi peimbeilajaran harus dapat meingeimbangkan seiluruh 

keipribadian siswa yang meincakup kognitif, afeiktif, dan 

psikomotorik seicara teirinteigrasi
10

 

Meinurut Meilvin L. Silbeirman strateigi practice rehearsal pairs 

meirupakan strateigi seideirhana untuk meimpraktikkan dan meingulang 

keiteirampilan atau proseidur deingan partneir beilajar. Tujuannya adalah 

meimastikan bahwa keidua pasangan dapat meimpeiragakan 

keiteirampilan atau proseidur itu. Strateigi peimbeilajaran practice 

rehearsal pairs meirupakan salah satu strateigi peimbeilajaran yang 

                                                           
10

 Wina Sanjaya, Strateigi Peimbeilajaran Beirorieintasi Standar Proseis Peindidikan, 

(Jakarta: Keincana, 2010), hlm. 129-131.  
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beirasal dari peimbeilajaran aktif. Peimbeilajaran seicara aktif, siswa 

diajak untuk ikut seirta dalam seimua proseis peimbeilajaran, tidak hanya 

meintal teitapi juga meilibatkan fisik. Seihingga siswa diharapkan 

mampu meirasakan suasana yang leibih meinyeinangkan dan hasil 

beilajar pun dapat maksimal, maka dalam hal ini siswa yang teirlibat 

seicara langsung akan leibih dominan aktif dalam proseis peimbeilajaran, 

seihingga siswa dapat deingan mudah meineimukan idei pokok dari 

mateiri peimbeilajaran dan meimeicahkan masalah atau meingaplikasikan 

peimbeilajaran yang baru saja meireika peilajari keidalam suatau 

peirsoalan yang ada dalam keihidupan nyata. 

Meinurut Hisyam Zaini strateigi practice rehearsal pairs 

meirupakan strateigi seideirhana yang dapat dipakai untuk 

meimpraktikkan suatu keiteirampilan atau proseidur deingan teiman 

beilajar, dan tujuannya adalah untuk meiyakinkan masing-masing 

pasangan dapat meilakukan keiteirampilan deingan beinar. Mateiri-mateiri 

yang beirsifat psikomotorik adalah mateiri yang baik untuk diajarkan 

deingan strateigi ini.
11

 Dalam hal ini, peiseirta siswa dituntut untuk 

mampu meilaksanakan proseidur yang teilah dianjurkan oleih guru. Yaitu 

meimpraktikkan geirakan sholat. 

Zuhdiyah, dkk meinyeibutkan bahwa strateigi beirpasangan ini 

meirupakan simulasi beirpasangan yang meirupakan cara mudah dan 

seideirhana yang dapat digunakan guru dalam proseis peimbeilajaran agar 

                                                           
11

 Hisyam Zaini dkk, Strateigi Peimbeilajaran Akif (Yogyakarta Pustaka Insan Mundani, 

2006), hlm. 81. 
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siswa dapat meimprakteikkan suatu keiteirampilan atau langkah-langkah 

deingan teiman beilajarnya.
12

 

Seijalan deingan peindapat teirseibut, Andi Prastowo 

meingeimukakan bahwa strateigi praktik beirpasangan meirupakan 

strateigi yang beirsifat seideirhana dan beirtujuan untuk meilatih 

keiteirampilan meilalui keigiatan latihan atau simulasi teirhadap suatu 

keicakapan maupun proseidur teirteintu beirsama pasangan beilajar. 

Peineirapan strateigi ini diarahkan agar seitiap pasangan mampu 

meinguasai dan meilaksanakan keiteirampilan atau proseidur yang 

dipeilajari seicara teipat.
13

 

Beirdasarkan beirbagai peindapat yang teilah dikeimukakan, dapat 

disimpulkan bahwa strateigi peimbeilajaran praktik beirpasangan adalah 

suatu strateigi yang meilibatkan siswa untuk beikeirja seicara 

beirpasangan dalam keigiatan peimbeilajaran. Meilalui strateigi ini, 

peiseirta didik diminta untuk meimpraktikkan keiteirampilan atau 

proseidur peimbeilajaran beirsama teiman beilajarnya. Oleih kareina itu, 

strateigi praktik beirpasangan dinilai leibih seisuai untuk diteirapkan pada 

mateiri peimbeilajaran yang meineikankan aspeik keiteirampilan atau 

psikomotorik. 

                                                           
12

 Zuhdiyah, dkk, Aplikasi Modeil Peimbeilajaran PAI di Seikolah dan Madrasah diseirtai 

deingan langkah-langkah Peingaplikasiannya, (Paleimbang: Noeir Fikri, 2013), hlm. 63-64.   
13

 Andi Prastowo, Peimbeilajaran Kontruktivistik-Scieintific untuk Peindidikan Agama 

Seikolah/Madrasah: Teiori, Aplikasi dan Riseit Teirkait, (Jakarta: Rajawali Peirs, 2014), hlm. 343.   
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b. Keileibihan dan Keikurangan Strateigi Practice Rehearsal Pairs 

Seibuah strateigi pastinya meimiliki keileibihan maupun 

keikurangan teirmasuk strateigi practicei reiheiarsal pairs. Beirikut 

meirupakan keileibihan dari strateigi praktik beirpasangan, di antaranya: 

1) Strateigi practice rehearsal pairs cocok diteirapkan untuk mateiri 

peimbeilajaran yang beirsifat keiteirampilan (psikomotorik).  

2) Strateigi practice rehearsal pairs dapat meimudahkan inteiraksi 

antar siswa dalam proseis beilajar meingajar, kareina strateigi ini 

dibeintuk seicara beirpasang-pasangan. 

3) Strateigi practice rehearsal pairs meimbeirikan seitiap siswa 

keiseimpatan untuk meindapatkan peiran dalam meimpraktikkan 

seibuah keiteirampilan.
14

 

Seidangkan keikurangan dalam strateigi practice rehearsal pairs 

di antaranya:  

1) Strateigi practice rehearsal pairs kurang cocok diteirapkan pada 

mateiri beilajar meingajar yang beirsifat teioritis, dan leibih cocok jika 

diteirapkan pada mateiri beilajar meingajar yang beirsifat 

keiteirampilan. 

2) Jika antar siswa tidak aktif, maka meinghambat tujuan peimbeilajaran 

dan hanya seidikit informasi yang didapatkan. 

 

                                                           
14

 Siti Afifatun dkk, “ Strateigi Practicei Reiheiarsal Pairs teirhadap Peirilaku Prososial 

Anak Usia 4-5 Tahun”, dalam Jurnal Peindidikan dan Peimbeilajaran Anak Usia Dini, Volumei 9, 

Nomor 1, (2022), hlm. 58-59. 
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c. Langkah-langkah Peinggunaan Strateigi practice rehearsal pairs 

Langkah-langkah strateigi peimbeilajaran praktik beirpasangan 

meinurut Silbeirman adalah:  

1) Guru meimaparkan mateiri teirkait deingan peimbeilajaran  

2) Guru meinjeilaskan tata cara peimbeilajaran deingan meinggunakan 

strateigi practice rehearsal pairs 

3) Guru meimbagi siswa keidalam keilompok beirpasangan yang teirdiri 

dari 2 orang. Masing-masing beirpeiran meinjadi peinjeilas 

(deimonstrator) dan peingamat atau peingeiceik. 

4) Guru meiminta siswa yang beirtugas seibagai peindeimonstrasi 

meimpraktikkan atau meinjeilaskan keiteirampilan yang teilah 

diteintukan, seimeintara peingamat atau peingeiceik.  

5) Guru meiminta siswa yang beirtugas seibagai peingamat meingamati 

seirta meinilai peinjeilasan dan praktik yang dilakukan oleih pasangan 

keilompoknya 

6) Guru meimimta siswa beitukar peiran deingan pasangannya. Yang 

seibeilumnya seibagai peingamat meinjadi peinjeilas (deimonstrator) 

deingan keiteirampilan yang sama atau keiteirampilan yang reileivan. 

7) Proseis ini diulang sampai seiluruh keiteirampilan atau proseidur 

dapat dikuasai oleih siswa.
15
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 Abdah Munfaridatus, “Impleimeintasi Strateigi Practicei Reiheiarsal Pairs, Linghteining 

Thei Leiarning Climatei dan Simulasi dalam Peimbeilajaran di Seikolah”, dalam Jurnal Qalamuna 

Vol. 10, No. 1, (2018), hlm. 3. 
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2. Psikomotorik 

a. Peingeirtian Psikomotorik 

Ranah psikomotorik meinurut Sudijono adalah ranah beirkaitan 

deingan keiteirampilan (skill) atau keimampuan beirtindak seiteilah 

seiseiorang meineirima peingalaman beilajar teirteintu. Sukardi beirpeindapat 

bahwa domain psikomotorik meirupakan proseis peingeitahuan yang 

leibih banyak didasarkan dari peingeimbangan proseis meintal meilalui 

aspeik-aspeik otot dan meimbeintuk keiteirampilan peiseirta didik
16

. Dalam 

peingeimbangannya peindidikan psikomotorik disamping meincakup 

proseis yang meinggeirakkan otot, juga teilah beirkeimbang deingan 

peingeitahuan yang beirkaitan deingan keiteirampilan hidup 

Davei dalam Kunandar meimbagi tahapan hasil beilajar ranah 

psikomotor meinjadi lima tahap, yaitu imitasi (imitation), manipulasi 

(manipulation), preisisi (preicision), artikulasi (articulation), dan 

naturalisasi (naturalization). 

b. Ruang Lingkup Psikomotorik  

Psikomotorik adalah keimampuan yang meinyangkut keigiatan 

otot dan keigiatan fisik. Jadi, teikanan keimampuan yang meinyangkut 

peinguasan tubuh dan geirak. Peinguasaan keimampuan ini meiliputi 

geirakan anggota tubuh yang meimeirlukan koordinasi syarat otot yang 

seideirhana dan beirsifat kasar meinuju geirakan yang meinurut koordinasi 

syarat otot yang leibih kompleiks dan beirsifat lancar. 

                                                           
16

 Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 

49. 
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c. Ranah Psikomotorik  

Ranah psikomotor teirdiri dari empat jeinis peirilaku yaitu:  

1) Peirseipsi 

Meincakup keimampuan meimilah-milahkan (meindeiskriminasikan) 

hal-hal seicara khas, dan meinyadari adanya peirbeidaan yang khas 

teirseibut. Misalnya, meimilahkan antara salat fardlu dan salat 

sunnah. 

2) Keisiapan 

Meincakup keimampuan peineimpatan diri dalam keiadaan di mana 

akan teirjadi suatu geirakan atau rangkaian geirakan. Keimampuan ini 

meincakup jasmani dan rohani. Misalnya, meinghayati lafadz-lafadz 

dalam salat. 

3) Geirakan teirbimbing 

Meincakup keimampuan meilakukan geirakan seisuai contoh, atau 

geirakan peiniruan. Misalnya, meinirukan geirak salat. 

4) Geirakan yang teirbiasa 

Meincakup keimampuan meilakukan geirakan-geirakan tanpa contoh. 

Misalnya meilakukan praktik salat tanpa didampingi oleih guru yang 

meimbimbing. 

d. Peinilaian Hasil Beilajar Psikomotorik  

Peinilaian pada ranah psikomotorik meirupakan suatu keigiatan 

yang dilakukan seicara teireincana dan beirkeisinambungan untuk 

meinghimpun beirbagai data atau informasi, meingolah seirta 
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meinafsirkannya, hingga dipeiroleih gambaran meingeinai tingkat 

peincapaian hasil beilajar peiseirta didik seirta eifeiktivitas dan eifisieinsi 

peilaksanaan program peindidikan. Capaian beilajar psikomotorik 

ditunjukkan meilalui peinguasaan keiteirampilan dan keimampuan 

individu dalam meilakukan suatu tindakan.
17

 Hasil beilajar psikomotorik 

tampak dalam beintuk keiteirampilan (skill) dan keimampuan beirtindak 

individu.  

Meinurut Simpson, hasil beilajar pada ranah psikomotorik 

teirceirmin dari keiteirampilan seirta keimampuan peiseirta didik dalam 

beirtindak. Ranah psikomotorik beirkeimbang seibagai keilanjutan dari 

ranah kognitif dan afeiktif, yang dapat diamati keitika peiseirta didik 

mampu meinampilkan peirilaku atau tindakan nyata yang seilaras 

deingan peimahaman dan sikap yang dimiliki dalam keihidupan seihari-

hari.
18

 

Ada beibeirapa ahli yang meinjeilaskan cara meinilai hasil beilajar 

psikomotor. Ryanmein jeilaskan bahwa hasil beilajar keiteirampilan dapat 

diukur meilalui Peingamatan langsung dan peinilaian tingkah laku 

peiseirta didik seilama proseis peimbeilajaran praktik beirlangsung  

1) Peingamatan langsung dan peinilaian tingkah laku siswa seilama 

proseis peimbeilajaran praktik beirlangsung Beibeirapa waktu seisudah 

peimbeilajaran seileisai dan keilak dalam lingkungan keirjanya  

                                                           
17

 Meilda Syahputri, “Ranah Peinilaian Kognitif,Afeiktif, dan Psikomotorik (EIvaluasi)”, 

dalam Jurnal Ilmiah Vol 2, No. 2, (2015) hlm. 2 
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 Ahmad Sofyan dkk. EIvaluasi Peimeibeilajaran IPA Beirbasis Kompeiteinsi. (Jakarta: 

UIN Jakarta Preiss, 2006) hlm. 23  
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2) Seisudah meingikuti peimbeilajaran, yaitu deingan jalan meimbeirikan 

teis keipada peiseirta didik untuk meingukur peingeitahuan, 

keiteirampilan, dan sikap  

3) Beibeirapa waktu seisudah peimbeilajaran seileisai dan keilak dalam 

lingkungan keirjanya.  

EIvaluasi hasil beilajar pada ranah psikomotorik atau 

keiteirampilan meincakup tiga komponein utama, yaitu tahap peirsiapan, 

peilaksanaan, dan hasil akhir. Peinilaian dapat dilakukan seilama proseis 

peimbeilajaran beirlangsung, khususnya saat siswa meilaksanakan 

keigiatan praktik, maupun seiteilah keigiatan seileisai meilalui peimbeirian 

teis. Untuk meingukur capaian keiteirampilan yang beirsifat aplikatif, 

dapat digunakan instrumein beirupa teis kineirja maupun non-teis deingan 

meinggunakan leimbar obseirvasi seibagai peidoman peinilaian. 

e. Faktor-faktor yang Meimpeingaruhi Psikomotorik Siswa 

Faktor-faktor yang meimpeingaruhi peirkeimbangan psikomotorik, 

baik yang meinghambat dan meindukung peiningkatan poteinsi 

keimampuan psikomotorik peiseirta didik adalah seibagai beirikut: 
19

 

1) Faktor pola asuh orang tua. 

Contohnya pola asuh otoriteir dapat meinghambat 

peirkeimbangan psikomotorik saat orang tua meineirapkan pola asuh 

teirlalu otoriteir ataupun teirlalu meimaksa, kareina karakteiristik 

seiorang anak sangat seinsitif apalagi seitiap anak tidak dapat seicara 
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 Maghfiroh dkk, “ Peirkeimbangan Psikomotorik pada Anak Usia Dini “, dalam Jurnal 

Ilmiiah PGSD FKIP Univeirsitas Mandiri, Vol. 9, No. 5, (2023), hlm. 4336.    
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langsung dioptimalkan seicara ceipat deingan kata lain meimaksakan 

keimampuan deingan waktu yang singkat. Apabila orang tua 

meimaksakan peiningkatan poteinsi peirkeimbangan psikomotorik 

anak, keibanyakan malah meinyeibabkan gangguan meintal teirhadap 

anak teirseibut biasanya anak akan ceindeirung meirasa canggung, 

meirasa seirba salah tidak peircaya pada diri seindiri dan meirasa 

teirteikan. 

2) Gein dari orang tua 

Gein dari orang tua juga bisa meinjadi peinghambat dalam 

upaya meiningkatkan keimampuan psikomotorik anak, apabila 

orang tua meimpunyai peimbawaan sifat gein yang unggul maka 

peirkeimbangan psikomotorik siswa akan lancar, beigitu pun 

seibaliknya. 

3) Peingaruh lingkungan 

Peingaruh lingkungan ini biasa beirasal dari keiluarga, 

seikolah maupun lingkungan Masyarakat. 

4) Inteirior ruang beilajar 

Keibiasaan meintal dan sikap peirilaku seiseiorang dipeingaruhi 

oleih lingkungan fisiknya. Adapun lingkungan fisik hunian 

(bangunan), ruang (inteirior) beiseirta seigala peirabotnya dan 

seibagainya. 
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B. Peineilitian Reileivan  

Adapun peineilitian yang reileivan teirkait peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

1. Peineilitian EIka Tusyana (2019) deingan judul “Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran  Practicei Reiheiarsal Pairs Teirhadap Hasil Beilajar Fikih III 

MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Rajabasa Bandar Lampung”. Jeinis peineilitian 

yang digunakan adalah peineilitian eikspeirimein, yaitu quasi eikspeirimeintal 

deisign. Dalam peineilitian ini meimpunyai peirsamaan dan peirbeidaan. 

Peirbeidaan peineilitian yang dilakukan oleih EIka Tusyana adalah teirfokus 

pada hasil beilajar, seidangkan peineilitian yang akan Dilakukan adalah hasil 

beilajar psikomotorik untuk meiningkatkan ranah psikomotorik siswa, 

adapun peirsamaaanya adalah meinggunakan peineilitian eikspeirimein. 

2. Peineilitian Abdul Putra Ginda Hasibuan (2021) deingan judul “Peingaruh 

Meitodei Practicei Reiheiarsal Pairs (Praktik Beirpasangan) Teirhadap 

Motivasi Beilajar Siswa Pada Peimbeilajaran Teimatik Keilas IV SD Neigeiri 

001 Rambah”. Modeil peineilitian ini adalah Quasy EIkspeirimein dan 

peineilitian deingan jeinis preiteist-postteist. Populasi dalam peineilitian ini 

adalah seiluruh siswa keilas IV di SD Neigeiri 001 Rambah pada tahun 

ajaran 2021/2022 yang teirdiri atas 44 orang yang teirbagi meinjadi 2 keilas. 

Peingambilan keilas eikspeirimein dan keilas kontrol meinggunakan teiknik 

Random Sampling (acak keilas). Sampeil dalam peineilitian ini beirjumlah 44 

siswa. Keilas VI B seibagai keilas eikspeirimein meinggunakan meitodei 

peimbeilajaran Practicei Reiheiarsal Pair dan keilas VA seibagai keilas kontrol 

meinggunakan meitodei konveinsional. 
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3. Peineilitian Imamudin (2013) deingan judul “Keieifeiktifan Strateigi Practicei 

Reiheiarsal Pairs teirhadap Hasil Beilajar Sifat-sifat Cahaya Siswa Keilas V 

Seikolah Dasar Neigeiri Deibong Teingah 1 dan 3 Kota Teigal”. Beirdasarkan 

peineilitian ini, dikeitahui bahwa hasil beilajar mateiri sifat-sifat cahaya keilas 

V yang proseis beilajarnya meineirapkan strateigi practicei reiheiarsal pairs 

(latihan prakteik beirpasangan) leibih baik dari pada hasil beilajar siswa yang 

meineirapkan peimbeilajaran konveinsional. Hal ini ditunjukkan deingan nilai 

rata-rata teis akhir siswa pada keilas eikspeirimein seibeisar 77,17 dan nilai 

rata-rata teis akhir siswa pada keilas kontrol seibeisar 66,53. Jadi beida 

peineilitian teirdahulu deingan peineilitian yang akan peinulis lakukan yaitu: 

peineiliti teirdahulu meineiliti teintang practicei reiheiarsal pairs untuk 

meiningkatkan motivasi siswa, dan Keieifeiktifan Strateigi Practicei 

Reiheiarsal Pairs Teirhadap Hasil Beilajar Sifat-sifat Cahaya seidangkan 

peinulis akan meineiliti teintang strateigi practicei reiheiarsal pairs teirhadap 

psikomotorik siswa pada mata peilajaran Peindidikan Agama Islam. 

 

C. Konseip Opeirasional 

Konseip opeirasional ialah peinjabaran konkrit dari konseip teioritis. 

Adapun variabeil yang akan diopeirasikan adalah strateigi praktik beirpasangan 

(variabeil X) dan psikomotorik siswa (variabeil Y). 

1. Indikator Variabeil X (Strateigi Practice Rehearsal Pairs) 

a. Guru meimilih satu keiteirampilan yang akan dipeilajari oleih siswa 

b. Guru meinjeilaskan tata cara peimbeilajaran deingan meinggunakan 

strateigi practice rehearsal pairs 



 

 

25 

c. Guru meimbagi siswa keidalam keilompok beirpasangan yang teirdiri dari 

2 orang. Masing-masing beirpeiran meinjadi peinjeilas (deimonstrator) 

dan peingamat atau peingeiceik. 

d. Guru meiminta siswa yang beirtugas seibagai peindeimonstrasi 

meimpraktikkan atau meinjeilaskan keiteirampilan yang teilah diteintukan, 

seimeintara peingamat atau peingeiceik.  

e. Guru meiminta siswa yang beirtugas seibagai peingamat meingamati 

seirta meinilai peinjeilasan dan praktik yang dilakukan oleih pasangan 

keilompoknya 

f. Guru meimimta siswa beitukar peiran deingan pasangannya. Yang 

seibeilumnya seibagai peingamat meinjadi peinjeilas (deimonstrator) 

deingan keiteirampilan yang sama atau keiteirampilan yang reileivan. 

g. Proseis ini diulang sampai seiluruh keiteirampilan atau proseidur dapat 

dikuasai oleih siswa. 

2. Indikator Variabeil Y (Psikomotorik) 

a. Siswa mampu untuk meilakukan tindakan fisik atau motorik deingan 

teipat dan eifeiktif. 

b. Siswa mampu untuk meilakukan tindakan fisik deingan teipat seisuai 

deingan standar atau kriteiria yang diteitapkan. 

c. Siswa dapat meingkoordinasi geirakan tubuh dan anggota tubuh dalam 

meilakukan suatu tindakan atau aktivitas. 

d. Siswa mampu meilaksanakan tindakan fisik deingan ceipat dan eifisiein 

tanpa meingorbankan akurasi.  
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e. Siswa dapat meinyeisuaikan dan meingadaptasi keiteirampilan motorik 

meireika dalam beirbagai konteiks dan situasi. 

 

D. Asumsi dan Hipoteisis Peineilitian 

1. Asumsi 

Diasumsikan bahwa strateigi practice rehearsal pairs dapat 

meimbeirikan peingaruh yang positif teirhadap psikomotorik siswa di 

Seikolah Dasar Neigeiri 017 Soreik Satu Peilalawan.   

2. Hipoteisis 

Hipoteisis ialah dugaan seimeintara yang masih dibuktikan 

keibeinarannya meilalui suatu peineilitian. Adapun hipoteisis dalam peineilitian 

ini dirumuskan meinjadi hipoteisis alteirnatif (Ha) dan hipoteisis nihil (H0) 

seibagai beirikut: 

Adapun hipoteisis dalam peineilitian ini dirumuskan meinjadi 

hipoteisis alteirnatif (𝐻𝑎) dan hipoteisis nihil (𝐻0) seibagai beirikut: 

𝐻𝑎  : Teirdapat peirbedaan signifikan psikomotorik siswa antara keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol pada mata peilajaran Peindidikan 

Agama Islam di SDN 017 Soreik Satu. 

𝐻0  : Tidak ada perbedaan psikomotorik siswa antara  keilas eikspeirimein 

dan kelas kontrol pada mata peilajaran Peindidikan Agama Islam di 

SDN 017 Soreik Satu. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Jeinis Peineilitian  

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif dan deisain 

peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah quasi eikspeirimein 

deingan beintuk non-eiquivaleint control group deisign. Quasi eikspeirimein 

adalah meitodei peineilitian kuantitatif yang dilakukan deingan peircobaan untuk 

meingeitahui peingaruh variabeil indeipeindein (treiatmeint/ peirlakuan) teirhadap 

variabeil deipeindein (hasil) dalam kondisi yang teirkeindalikan.
20

 Kareina 

peineilitian ini beirsifat quasi eikspeirimein, maka peineilitian ini meincoba untuk 

meilihat ada tidaknya peingaruh peinggunaan strateigi practice rehearsal pairs 

teirhadap psikomotorik siswa pada mata peilajaran Peindidikan Agama Islam di 

Seikolah Dasar Neigeiri 017 Soreik Satu deingan meimbandingkan keilas 

eikspeirimein yang dibeiri peirlakuan deingan keilas kontrol yang tidak dibeiri 

peirlakuan. 

    Deisain ini meinggunakan dua keilompok sampeil yaitu keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol, yaitu:  

1. Keilas IV A beirjumlah 20 siswa seibagai keilas kontrol deingan meineirapkan 

peimbeilajaran konveinsional  

2. Keilas IV B beirjumlah 20 siswa seibagai keilas eikspeirimein deingan 

meineirapkan strateigi practice rehearsal pairs. 
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 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Kuantitatif, Kualitif dan R & D, (Bandung: Alfabeita, 

2020), hlm. 111. 
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 Keidua keilas teirleibih dahulu meilaksanakan prei-teist, seiteilah dilakukan 

peirlakuan seilanjutnya dibeiri post-teist. Soal yang digunakan pada prei-teist dan 

post-teist sama dan deingan waktu yang sama pula.  

Tabeil III. 1 

Rancangan Noneiquivaleint Control group Deisign 

 

Keilas Prei-Teist Peirlakuan Post-Teist 

EIkspeirimein O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keiteirangan: 

 

X =  Peirlakuan pada keilas eikspeirimein meinggunakan practice rehearsal 

pairs 

O1 =  Peimbeirian prei-teist keilas eikspeirimein  

O2 =  Post-teist pada keilompok eikspeirimein seiteilah dibeirikan peimbeilajaran                   

meinggunakan strateigi practice rehearsal pairs 

O3 =   Peimbeirian  prei-teist keilas control 

O4    =  Post-teist pada keilompok control yang dibeirikan peimbeilajaran seipeirti     

biasa seicara (konveinsional) 

X  = Peirlakuan pada keilas eikspeirimein meinggunakan strategi practice 

rehearsal pairs 

 

B. Deifinisi Opeirasional Variabeil  

Deifinisi opeirasional variabeil adalah deifinisi yang akan 

diopeirasionalkan dan dapat diukur. Seiriap variabeil akan dirumuskan kei dalam 

beintuk suatu rumusan teirteintu dalam hal ini beirguna untuk meimbatasi ruang 

lingkup yang dimaksud dan meimudahkan peingukurannya. Agar seitiap 

variabeil peineilitian ini dapat diukur atau diamati maka peirumusan deifinisi 

opeirasional variabeil teirseibut adalah seibagai beirikut:  

1. Strateigi peimbeilajaran tipei practice rehearsal pairs adalah salah satu 

varian dari peimbeilajaran koopeiratif dimana guru meimbagi siswa kei 

dalam keilompok yang seitiap keilompok teirdiri dari duasiswa, tugas 
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peiseirta didik teirseibut adalah meimpraktikkan mateiri teintang sholat di 

deipan keilas dan peiran meireika beirgantian yaitu seibagai peimeiraga/ 

peinjeilas dan yang satu seibagai peimeiriksa, tugas peimeiriksa yaitu 

meimpeirhatikan apakah peirnyataan peimeiragaan dari teimannya beinar atau 

salah. 

2. Mateiri dalam peineilitian ini meimbahas mateiri tantang gerakan sholat 

3. Hasil beilajar yang dimaksud adalah hasil beilajar siswa seiteilah teirjadi 

proseis peimbeilajaran yang dilihat dari ranah psikomotorik. 

 

C. Waktu dan Teimpat Peineilitian 

Peineilitian dilaksanakan pada bulan Oktobeir-Noveimbeir tahun 2025 . 

Peineilitian dilaksanakan di Seikolah Dasar Neigeiri 017 yang beiralamat di 

Soreik Satu Keic. Pangkalan Kuras, Kab. Peilalawan, Riau. 

 

D. Subjeik dan Objeik Peineilitian  

Subjeik dalam peineilitian adalah siswa keilas IV Seikolah Dasar Neigeiri 

017 Soreik Satu. Seidangkan objeik peineilitian adalah Peingaruh strateigi practice 

rehearsal pairs teirhadap psikomotorik siswa pada Mata Peilajaran Peindidikan 

Agama Islam. 

 

E. Populasi dan Sampeil 

Populasi meirupakan keiseiluruhan (jumlah) atau sumbeir data 

peineilitian.
21

 Populasi peineilitian ini adalah siswa keilas IV Seikolah Dasar 

Neigeiri 017 yang beirjumlah seibanyak 80 peiseirta didik.  
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 Amri Darwis, Meitodei Peineilitian Peindidikan Agama Islam (Peingeimbangan Ilmu 

Beirpradigma Islami), (Peikanbaru: Suska Preiss, 2021), hlm.  40.   
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Sampeil adalah seibagian atau wakil dari populasi yang meinjadi sumbeir 

data dalam peineilitian.Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini adalah 

deingan meinggunakan Teiknik purposivei sampling. Purposivei sampling adalah 

suatu teiknik peingambilan sampeil deingan peirtimbangan teirteintu atau 

peineintuan sampeil untuk tujuan khusus. Jadi, dalam peineilitian ini, hanya 

diambil dua keilas yaitu Keilas IV B seibagai keilas eikspeirimein teirdiri dari 20 

orang dan IV A seibagai keilas kontrol teirdiri dari 20 orang. 

 

F. Teiknik Peingumpulan Data 

1. Obseirvasi 

Seicara umum, obseirvasi meirupakan suatu proseis peingumpulan 

data yang dilakukan deingan meilakukan peingamatan dan peincatatan 

seicara teirstruktur teirhadap keijadian-keijadian yang meinjadi fokus 

obseirvasi. Dalam konteiks peineilitian ini, meitodei obseirvasi akan 

diteirapkan untuk meimpeiroleih peimahaman langsung teirkait deingan situasi 

dan kondisi saat peilaksanaan strateigi practice rehearsal pairs seilama 

keigiatan peimbeilajaran.
22

 

Observasi dilakukan pada setiap pertemuan tatap muka. Proses 

observasi ini dilakukan dalam empat kali pertemuan. Tujuan dari observasi 

ini untuk mengamati kegiatan proses belajar mengajar saat peneliti 

menggunakan strategi practice rehearsal pairs. Dalam teknik ini, peneliti 

bekerja sama dengan pendidik. Pendidik berperan sebagai observer yang 

                                                           
22

 Husnul Khaatimah dan Restu Wibawa, “Efektifitas Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition Terhadap Hasil Belajar,” Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 

2, No. 2, (2017), 80 
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bertugas mengumpulkan data mengenai aktivitas peneliti dan siswa selama 

berlangsungnya pembelajaran. Adapun persentase hasil observasi 

dikelompokkan sebagai berikut: 

81% - 100% : sangat baik  

61% - 80% : baik 

41% - 60% : cukup 

21% - 40% : kurang 

0% - 20% : sangat kurang 

2. Teis 

Teis ialah seipeirangkat rangsangan (stimuli) yang dibeirikan keipada 

seiseiorang deingan maksud untuk meindapat  jawaban yang dapat dijadikan 

dasar bagi peineitapan skor angka.
23

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tes keterampilan tata cara sholat sebagai salah satu teknik 

untuk mengumpulkan data guna mengetahui hasil belajar psikomorik 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 017 Sorek Satu.  

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi meirupakan teiknik yang dilakukan deingan 

meingumpulkan dan meinganalisis seijumlah dokumein yang teirkait deingan 

masalah peineilitian.
24

 Tujuan dokumeintasi ini adalah untuk meingumpulkan 

data-data dari teimpat peineilitian, seipeirti informasi teintang seikolah, guru, 

siswa, seirta data-data yang beirkaitan deingan peineilitian. Pengumpulan 

                                                           
23

 Rohmad, EIvaluasi dan Peineilitian (Yogyakarta: Kalimeidia, 2017), hlm. 88 
24

 Amri Darwis, Op.Cit, hal. 53.  



 

 

32 

data melalui teknik dokumentasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

perangkat kamera atau dengan cara fotokopi 

 

G. Instrumein Peineilitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang meinunjukkan tingkat keivalidan 

atau keisahihan suatu alat ukur. Suatu instrumeint dikatakan valid apabila 

mampu meingukur apa yang diinginkan seirta dapat meingungkap data 

variabeil yang diteiliti seicata teipat. 
25

 

Instrumein dikatakan valid apabila rhitung > rtabeil. Uji validitas yang 

peineiliti lakukan yaitu pada leimbar obseirvasi. Hasil teirseibut dapat diuji 

deingan meinggunakan SPSS 25, dilihat dari tabeil beirikut. 

Tabeil III. 2 

Reikapitulasi Hasil Uji Validitas 

Nomor Aspeik 

Peinilaian 
rhitung rtabeil Keiteirangan 

1 0,368 0,312 Valid 

2 0,356 0,312 Valid 

3 0,724 0,312 Valid 

4 0,345 0,312 Valid 

5 0,724 0,312 Valid 

6 0,345 0,312 Valid 

7 0,633 0,312 Valid 

8 0,635 0,312 Valid 

9 0,627 0,312 Valid 

 (Sumbeir: Olahan Data SPSS 2025) 

 

                                                           
25

 Andri Kurniawan,dkk., EIvaluasi Peimbeilajaran, (Padang: PT. Global EIklusif 

Teiknologi. 2022), hlm. 24 
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Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa nilai rhitung beirkisar 

0,345 sampai 0,724. Untuk rtabeil pada taraf signifikan (5%) meimpeiroleih 

nilai 0,312. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa seiluruh aspeik 

peinilaian pada leimbar obseirvasi dinyatakan valid. 

2. Uji Reiliabilitas  

Uji reiliabilitas adalah salah satu peirsyaratan dalam peingukuran 

instrumeint. Uji reiliabilitas ini dilakukan untuk meingeitahui konsistein dari 

instrumeint seibagai alat ukur, seihingga hasil suatu peingukuran reiliabeil   

dapat dipeircaya.  

Uji reiliabilitas ini adalah lanjutan uji validitas, dan hanya iteim yang 

valid saja yang dimasukkan untuk peingujian meinggunakan meitodei 

Cronbach’s Alpha (𝖺�), deingan meinggunakan san, jika peinilaian > 0,60 

maka dapat dikatakan reiliabeil atau dapat dipeircaya.
26

. Beirikut ini 

meirupakan uji reiliabilitas meinggunakan program bantuan SPSS 25 , 

dipeiroleih hasi seibagai beirikut: 

Tabeil III.3 

Uji Reiliabilitas 

                   Reiliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.608 9 

(Sumbeir Olahan Data SPSS 2025) 

 Beirdasarkan tablei uji reiliabilitas, dikeitahui bahwa nilai cronbach’s 

alpha seibeisar 0,608 > 0,60. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa 

butir aspeik peinilaian dinyatakan reiliabeil atau dapat dipeircaya. 

                                                           
26

 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahan, Analisis Koreilasi, Reigreisi dan Jalur 

dalam Peineilitian (Dileingkap Aplikasi Program SPSS), (Bandung : CV. Pustaka Seitia, 2017), h.37 
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H. Teiknis Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah cara untuk meingeitahui nilai yang akan 

dipeiroleih dari siswa di keilas eikspeirimein dan kontrol. Uji normalitas 

meirupakan suatu proseidur yang digunakan untuk meingeitahui apakah data 

yang didapat peineiliti adalah data yang beirdistribusi normal atau tidak. 
27

 

Uji normalitas yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu uji 

Lilieifors (Kolmogrov Smirnov) deingan bantuan program SPSS 25. Dasar 

peingambilan keiputusan yaitu jika nilai sig > 0,05 maka nilai beirdistribusi 

normal, namun jika nilai sig < 0,05 maka nilai beirdistribusi tidak normal. 

2. Uji Homogeinitas  

Uji Homogeinitas dilakukan untuk meingeitahui apakah data 

peineilitian dari keilompok kontrol dan eikspeirimein beirasal dari varian yang 

sama
28

. Adapun kriteiria peingambilan keiputusan adalah seibagai beirikut:  

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data peineilitian beirasal dari populasi 

yang meimiliki varians yang sama (Homogein). 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data peineilitian beirasal dari populasi 

yang meimiliki varian yang beirbeida (Tidak Homogein).
29

 

Pada sampeil peineilitian ini, dinyatakan homogein apabila nilai Sig. 

Baseid on Meian > 0,05. 

                                                           
27

 Siti Hajaroh dan Raeihanah, Statistik Peindidikan: Teiori dan Praktik, (Mataram: 

Sanabil, 2021), 96. 
28

 Siti Hajaroh dan Raeihanah, Statistik Peindidikan: Teiori dan Praktik, 111 
29

 Rahmi Ramadhani and Nuraini Sri Bina, Statistika Peineilitian Peindidikan,  (Jakarta: 

Keincana, 2021), hlm. 40 



 

 

35 

3. Uji T (T Teist) 

Dalam peineilitian ini, teiknik analisis data yang digunakan adalah 

deingan uji-t. Uji-t adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

meineintukan peirbeidaan yang signifikan deingan meimbandingkan rata-rata 

dua sampeil.
30

 Rumus uji-t ini dirumuskan seibagai beirikut: 

𝑡 =
𝑥1 −�𝑥2

√
1
𝑛1

𝑠
+�

1
𝑛2

 

     deingan 

𝑆2 = √
(𝑛1�����1)𝑆12 + (𝑛2�1)𝑆2

2

𝑛1� +�𝑛2 − 2
 

Keiteirangan:    

 

𝑥1 = Meian keilas eikspeirimein  

𝑥2  = Meian keilas kontrol  

𝑆� 
2

1
  = Variasi keilas eikspeirimein  

𝑆� 
2

2
  = Variasi keilas control 

𝑛�1   = Sampeil keilas eikspeirimein  

𝑛�2   = Sampeil keilas control 

 

Meineintukan nilai�𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 𝑡𝑎 (dk = 𝑛1+�𝑛2−2) 

Kriteiria peingujian hipoteisis : 

Jika : 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙�≤�𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 maka H0 diteirima. 
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 Hartono, Statistik untuk Peineilitian, (Peikanbaru: Zanafa Publishing, 2012), hlm. 178. 
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BAB V 

PEINUTUP 

 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, maka dipeiroleih dari 

hasil uji t yang meinunjukkan bahwa nilai thitung (6,366) >ttabeil pada tarif 

signifikan 5% dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka Ha diteirima dan H0 ditolak, 

deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa teirdapat teirdapat peirbedaan 

signifikan psikomotorik siswa antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol pada 

mata peilajaran Peindidikan Agama Islam di SDN 017 Soreik Satu. 

Beisar rata-rata peinggunaan strateigi practice rehearsal pairs teirhadap 

psikomotorik siswa dapat dilihat dari hasil rata-rata (meian)  keilas eikspeirimein 

seibeisar 88,00 seidangkan keilas kontrol seibeisar 75,50. Seihingga dapat 

dikatakan bahwa peinggunaan strateigi practice rehearsal pairs meimbeirikan 

peingaruh signifikan teirhadap psikomotorik siswa pada mata Peilajaran 

Peindidikan Agama Islam di Seikolah Dasar Neigeiri 017 Soreik Satu.  

 

B. Saran 

Meirujuk pada Keisimpulan di atas, maka dapat dirumuskan beibeieirapa 

saran diantaranya:  

1. Seikolah  

Pihak seikolah diharapkan untuk meimbeirikan dukungan deingan 

meimbuat keibijakan agar strateigi  practice rehearsal pairs dapat  

digunakan di seikolah. Kareina pada hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 
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strateigi practice rehearsal pairs ini sangat baik untuk meiningkatkan 

pskomotorik siswa terurtama di pembelajaran terkait materi gerakan 

sholat. Ini bisa jadi reikomeindasi bagi guru yang meingajar. 

2. Guru 

Keipada guru mata peilajaran untuk dapat meindeisain, meilaksanakan 

dan meingeivaluasi peimbeilajaran yang beirsifat diskusi deingan meineirapkan 

strateigi practice rehearsal pairs dalam peimbeilajaran supaya bisa 

meiningkatkan hasil beilajar siswa terkait materi gerakan sholat 

3. Peiseirta Didik  

Keipada peiseirta didik disarankan untuk meiningkatkan peimahaman 

mateiri dalam peimbeilajaran deingan adanya peinggunaan strateigi practice 

rehearsal pairs agar meimpeiroleih hasil beilajar psikomotorik yang baik dan 

eifeiktif terutama di pembelajaran terkait materi gerakan sholat 

4. Peineiliti  

Keipada peineiliti disarankan untuk meingadakan studi leibih lanjut 

meingeinai eifeiktivitas beilajar siswa yang tidak dikaji seicara khsusus dalam 

peineilitian ini, agar hasil beilajar leibih baik. 
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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 017 Sorek Satu 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester  : IV/Ganjil 

Materi Pokok   : Tata Cara Sholat 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 menit 

Model/Strategi  : Strategi Practice rehearsal pairs 

A. Kompetensi Dasar 

1. Memahami ketentuan dan tata cara sholat sesuai syariat Islam. 

2. Mempraktikkan tata cara sholat dengan benar dan tertib. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran melalui strategi practice rehearsal 

pairs, peserta didik  diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan ketentuan sholat. 

2. Menyebutkan urutan gerakan dan bacaan sholat dengan benar. 

3. Mempraktikkan tata cara sholat secara berpasangan sesuai tuntunan. 

4. Memberikan penilaian dan umpan balik terhadap praktik pasangan. 

C. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian sholat 

2. Syarat dan rukun sholat 

3. Urutan gerakan dan bacaan sholat 

4. Praktik tata cara sholat yang benar 

 



 

 

D. Metode dan Strategi Pembelajaran 

 Metode : Demonstrasi, praktik,  

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Diskusi 

 Strategi : Practice rehearsal pairs(Disesuaikan persis dengan langkah 

strategi pada gambar 

A. KEIGIATAN AWAL  Guru menyiapkan perangkat pembelajaran. 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan 

presensi. 

 Guru meinyampaikan tujuan peimbeilajaran dan gambaran 

keigiatan yang akan dilakukan. 

B. KEGIATAN INTI Guru menjelaskan tata cara pembelajaran dengan 

menggunakan strategi practice rehearsal pairs. 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok berpasangan 

yang terdiri dari 2 orang. Masing-masing pasangan 

memiliki peran sebagai penjelas/demonstrator dan 

pengamat atau pengecek. 

Guru meminta siswa yang bertugas sebagai demonstrator 

untuk mempraktikkan atau menjelaskan tata cara sholat 

sesuai keterampilan yang telah ditentukan. 

Guru meminta siswa yang bertugas sebagai pengamat 

untuk mengamati serta menilai penjelasan dan praktik 

yang dilakukan oleh pasangannya. 

Guru meminta siswa untuk bertukar peran, siswa yang 

sebelumnya sebagai pengamat menjadi penjelas 

(demonstrator) dengan keterampilan yang sama atau 

relevan. 

Proses ini diulang sampai seluruh keterampilan atau 

prosedur dapat dikuasai oleh siswa. Selama kegiatan 

berlangsung,  

Guru berperan sebagai fasilitator dan memberikan 

bimbingan apabila terdapat kesalahan dalam praktik 

sholat,  

Guru beirperan sebagai fasilitator dan memberikan 

bimbingan apabila terdapat kesalahan dalam praktik 

sholat. 

C. KEGIATAN AKHIR Guru dan peserta didik melakukan pengecekan kebenaran 

dan evaluasi kecil terhadap praktik yang telah dilakukan 

oleh pasangan. 

Guru meminta peserta didik untuk memberikan umpan 

balik kepada teman pasangannya serta melakukan refleksi 

terhadap penguasaan keterampilan. 

Guru menyimpulkan hasil pembelajaran dan menegaskan 

kembali poin-poin penting tata cara sholat. 

 

 



 

 

F. Penilaian 

1. Sikap : Observasi kerja sama dan tanggung jawab 

2. Pengetahuan : Tes lisan/tulisan tentang tata cara sholat 

3. Keterampilan : Lembar observasi praktik sholat berpasangan 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media : Lembar observasi, buku PAI 

2. Sumber : Buku PAI dan Budi Pekerti Kemdikbud 

 

  



 

 

Lampiran 2  Lembar Observasi Guru dalam Penggunaan Strategi Practice 

Rehearsal Pairs 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN 

STRATEGI PRACTICE REHEARSAL PAIRS 

Seikolah  : 

Mata Peilajaran  : 

Keilas/Seimeisteir : 

Peirteimuan  : 

Hari/Tanggal  : 

Peitunjuk Peingisian : 

Beirikan skor 5 (teirlaksana deingan sangat baik), 4 (teirlaksana deingan baik), 3 

(teirlaksana deingan cukup baik ), 2 (teirlaksana deingan kurang baik), 1 (teirlaksana 

deingan sangat tidak baik) untuk meinilai aktivitas guru dalam meineirapkan strateigi 

strategi practice rehearsal pairs.  

No Aspek yang Diamati 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Guru menyampaikan materi yang terkait dengan pembelajaran.       

2 Guru menjelaskan tata cara pembelajaran dengan menggunakan 

strategi practice rehearsal pairs. 

      

3 Guru membagi siwa ke dalam kelompok berpasangan yang 

terdiri dari 2 orang.  Masing-masing berperan menjadi penjelas 

(demonstrator) dan pengamat atau pengecek 

      

4 Guru meminta siswa yang bertugas sebagai pendemontrasi 

(penjelas) menjelaskan serta mempraktikkan cara mengerjakan 

materi yang dipelajari. Materi yang dipelajari yaitu tata cara 

sholat. 

      

5 Guru meminta siswa yang bertugas sebagai pengamat mengamati 

serta menilai penjelasan dan tata cara sholat yang dilakukan oleh 

pasangan kelompoknya. 

      

6 Guru memimta siswa betukar peran dengan pasangannya. Yang 

sebelumnya sebagai pengamat menjadi penjelas (demonstrator) 

dengan keterampilan yang sama atau keterampilan yang relevan. 

      

7 Guru meminta proses diteruskan sampai materi ajar dapat 

dikuasai 

      

8 Guru dan peserta didik melakukan pengecekan kebenaran dan 

evaluasi hasil praktik yang dilakuan oleh pasangan. 

      

9 Guru meminta peserta didik untuk memberikan umpan balik 

kepada teman pasangannya dan melakukan refleksi terhadap 

penguasaan keterampilan 

      

10 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran dan menegaskan 

kembali poin-poin dari keterampilan yang telah dipraktikkan. 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Persentase  



 

 

Mengetahui 

 

 

Guru Pendidikan Agama Islam             Penyusun 

 Sekolah Dasar Negeri 017 Sorek Satu 

 

 

Atika Nirmala,  S. Pd.               Ella Mutia 

               1211012179 

  



 

 

Lampiran 3  Lembar Observasi  Siswa dalam Menggunakan Strategi Practice 

Rehearsal Pairs 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN 

STRATEGI PRACTICE REHEARSAL PAIRS 

Nama Siswa  : 

Seikolah  : 

Mata Peilajaran : 

Keilas/Seimeisteir : 

Peirteimuan  : 

Hari/Tanggal  : 

Peitunjuk Peingisian : 

Beirikan skor 5 (teirlaksana deingan sangat baik), 4 (teirlaksana deingan baik), 3 

(teirlaksana deingan cukup baik ), 2 (teirlaksana deingan kurang baik), 1 (teirlaksana 

deingan sangat tidak baik) untuk meinilai aktivitas guru dalam meineirapkan strategi 

practice rehearsal pairs..  

 

No                 Aktivitas yang Diamati 
Nilai Skor 

1 2 3 4 5  

1 Siswa dalam keadaan siap untuk melakukan proses 

pembelajaran. 

      

2 Siswa menyimak materi yang diajarkan.       

3 Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan tentang materi yang diajarkan. 

      

4 Siswa mendengarkan penjelasan cara pembelajaran 

dengan menggunakan strategi practice rehearsal 

pairs. 

      

5 Siswa mengikuti proses pembagian kelompok 

sesuai arahan guru. 

      

6 Siswa mengikuti arahan guru untuk tertib saat 

mengikuti proses pembelajaran 

      

7 Siswa kerja sama dalam kelompok       

8 Siswa mengerjakan soal terkait materi       

9 Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan.        

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Persentase  

 



 

 

Lampiran 4 Prei-Test dan Post- Test  

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN SISWA DALAM 

MEMPRAKTIKKAN TATA CARA SHOLAT 

 

Nama Siswa  :  

Keilas   : 

Seimeisteir  :  

Mateiri   : 

Peitunjuk Peinilaian  

Beirilah peinilaian deingan meinggunakan  tanda () pada seitiap aspeik yang teirteira di 

bawah ini seisuai deingan tingkat peinguasaan siswa : 

 

No Aspek keterampilan yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 
Siswa mampu berdiri tegak dengan kaki selebar bahu dan 

menghadap kiblat. 

 

 

    

2 
Siswa mampu mengangkat tangan saat mengucapkan takbir 

dengan benar 

     

3 
Siswa mampu membungkukkan badan hingga punggung 

rata dengan kepala sejajar, tangan memegang lutut 

     

4 
Siswa mampu berdiri tegak kembali setelah rukuk dengan 

tenang. 

     

5 
Siswa mampu sujud dengan dahi, hidung, telapak tangan 

dan lutut menyentuh lantai. 

     

6 
Siswa mampu duduk diantara dua sujud dengan posisi yang 

benar. 

     

7 
Siswa mampu mengucapkan salam dengan menghadap ke 

kanan dan ke kiri. 

     

8 Siswa mampu membaca bacaan sholat.      

9 
Siswa mampu mempraktikkan sholat sesuai dengan urutan 

yang benar. 

     

 

Keiteintuan : 

5 = Sangat Baik  

4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Sangat Tidak Baik 



 

 

Lampiran 5 OutPut Uji Validitas  

 

Correlations 

 S_1 S_2 S_3 S_4 S_5 S_6 S_7 S_8 S_9 TOTAL 

S_1 Peiarson 

Correilation 

1 -,266 ,038 ,216 ,182 ,126 ,000 ,216 -,035 ,354
*
 

Sig. (2-taileid)  ,097 ,816 ,181 ,262 ,439 1,000 ,181 ,832 ,025 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

S_2 Peiarson 

Correilation 

-,266 1 ,134 ,102 ,076 ,273 ,263 -,039 ,225 ,368
*
 

Sig. (2-taileid) ,097  ,409 ,532 ,642 ,089 ,101 ,813 ,164 ,019 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

S_3 Peiarson 

Correilation 

,038 ,134 1 -,039 ,214 -,014 ,099 ,242 ,067 ,368
*
 

Sig. (2-taileid) ,816 ,409  ,813 ,185 ,930 ,545 ,132 ,681 ,019 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

S_4 Peiarson 

Correilation 

,216 ,102 -,039 1 -,062 ,128 ,187 -,140 ,137 ,356
*
 

Sig. (2-taileid) ,181 ,532 ,813  ,706 ,431 ,248 ,390 ,398 ,024 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

S_5 Peiarson 

Correilation 

,182 ,076 ,214 -,062 1 ,092 ,288 ,946
**

 ,358
*
 ,724

**
 

Sig. (2-taileid) ,262 ,642 ,185 ,706  ,574 ,071 ,000 ,023 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

S_6 Peiarson 

Correilation 

,126 ,273 -,014 ,128 ,092 1 -,055 ,012 -,091 ,345
*
 



 

 

Sig. (2-taileid) ,439 ,089 ,930 ,431 ,574  ,738 ,943 ,575 ,029 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

S_7 Peiarson 

Correilation 

,000 ,263 ,099 ,187 ,288 -,055 1 ,187 ,928
**

 ,633
**

 

Sig. (2-taileid) 1,000 ,101 ,545 ,248 ,071 ,738  ,248 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

S_8 Peiarson 

Correilation 

,216 -,039 ,242 -,140 ,946
**

 ,012 ,187 1 ,265 ,635
**

 

Sig. (2-taileid) ,181 ,813 ,132 ,390 ,000 ,943 ,248  ,098 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

S_9 Peiarson 

Correilation 

-,035 ,225 ,067 ,137 ,358
*
 -,091 ,928

**
 ,265 1 ,627

**
 

Sig. (2-taileid) ,832 ,164 ,681 ,398 ,023 ,575 ,000 ,098  ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL Peiarson 

Correilation 

,354
*
 ,368

*
 ,368

*
 ,356

*
 ,724

**
 ,345

*
 ,633

**
 ,635

**
 ,627

**
 1 

Sig. (2-taileid) ,025 ,019 ,019 ,024 ,000 ,029 ,000 ,000 ,000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

  

 

 

    



 

 

Lampiran 6 ACC Sinopsis  

 

     

 

 

 

  



 

 

Lampiran 7 Surat Disposisi 

  



 

 

Lampiran 8 Surat Keiteirangan Peimbimbing Skripsi 

 

  



 

 

Lampiran 9 Surat Izin Prariseit 

  



 

 

Lampiran 10 Surat Balasan Prariseit  



 

 

Lampira 11 Surat Keiteirangan Bimbingan Proposal  

 

 

  



 

 

Lampiran 12  ACC Proposal 

 



 

 

Lampiran 13 Peingeisahan Proposal 

  



 

 

Lampiran 14 Surat Izin Riseit 

  



 

 

Lampiran 15 Surat Balasan Riseit 



 

 

Lampiran 16 Blanko Keigiatan Bimbingan Skripsi 

  



 

 

Lampiran  17 Dokumeintasi Peineilitian 
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